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PENGEMBANGAN BIONANOKOMPOSIT DALAM DRUG 
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Inaristian@gmail.com,  

 

 
ABSTRAK 

 

Bionanokomposit merupakan material baru dibidang biomedis yang memanfaatkan 

matriks dan material nano sebagai salah satu alternatif untuk mempengaruhi migrasi 

obat dalam drug delivery systems (DDS). Pembuatan bionanokomposit dilakukan dengan 

sintesis AgNPs menggunakan metode reduksi kimia. Secara in situ blending AgNPs hasil 

sintesis digunakan dalam  pembuatan bionanokomposit dengan pati ganyong. 

Bionanokomposit pati/AgNPs hasil sintesis kemudian dikarakterisasi menggunakan SEM 

dan XRD. Uji DDS dilakukan menggunakan ibuproven sebagai bahan uji.  Hasil 

karakterisasi SEM menunjukkan bahwa bionanokomposit pati/AgNPs hasil sintesis 

memiliki morfologi permukaan yang homogen dan tidak terdapat gelembung. Dari 

karakterisasi menggunakan XRD menunjukkan bahwa AgNPs dalam bionanokomposit 

pati/AgNPs memiliki struktur kristan face centered cubic (fcc). Migrasi ibuproven pada 

bionanokomposit pati/AgNps ke dalam larutan terjadi dalam waktu yang terkontrol. 

Kemampuan migrasi ini memungkinkan untuk bionanokomposit diaplikasikan dalam 

enkapsulassi obat 

 

Kata kunci : bionanokomposit, AgNPs, Pati Ganyong, Drug delivery 

 

 

ABSTRAK 

 

Bionanocomposite is a new material in biomedicine that consist of matrix and nano 

materials to affect drug migration in drug delivery systems (DDS). Bionanocomposite 

was prepared  by in situ blending of silver nanoparticles (AgNPs)  with canna discolor 

starch. AgNPs was synthesized by chemical reduction methods and used in situ blending 

with canna discolor starch. Starch/AgNPs Bionanocomposites were characterized using 

SEM and XRD. The DDS test was carried out using ibuproven as a drug material. SEM 

characterization results show that the starch/AgNPs bionanocomposite synthesized has a 

homogeneous surface morphology and have no bubbles. Characterization using XRD 

shows that AgNPs in bionanocomposite starch/AgNPs have face centered cubic (fcc) 

structure crystal. Controlled migration of ibuproven from starch/AgNPs 

bionanocomposite to the solution caused starch/AgNPs bionanocomposite possible to  

apply in drug delivery.  

Kata kunci : bionanokomposit, AgNPs, Pati Ganyong, Drug delivery 
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LATAR BELAKANG 

Bionanokomposit merupakan perpaduan material nano sebagai filler dan 

biodegradabel  polimer sebagai matriks yang memiliki sifat lebih unggul dari 

material penyusunnya. Bionanokomposit dapat digunakan sebagai pengemas aktif, 

biosensor, antibakteri untuk menjaga keamanan pangan, enkapsulasi obat. 

Pengembangan teknologi potensial memanfaatkan bionanokomposit dalam 

industri obat dan pangan untuk  meningkatkan stabilitas penyimpanan 

(Maftoonazad & Ramaswamy 2018) dan penghantar obat (Prusty & Swain 2017).  

Aplikasi material nano dalam bidang biomedis membutuhkan kestabilan 

yang tinggi. Nanopartikel logam menunjukkan stabilitas yang baik jika 

dikomposit dengan polimer membentuk nanokomposit (Rai et al. 2015). 

Nanopartikel Perak (AgNPs) merupakan nanopartikel logam yang memiliki 

banyak keunggulan. AgNPs yang dipadukan dengan biopolimer membentuk 

material bionanokomposit. Bionanokomposit yang terdiri dari AgNPs memiliki 

sifat unik seperti sifat optik, elektronik dan katalitik (Chem 2013).  AgNPs 

termasuk material fungsional sebagai antimikroba  serta biokompabilitas dari 

AgNPs dapat meningkatkan kemampuan pengantaran obat (Brown et al. 

2013;(Cheviron et al. 2016). AgNPs juga bersifat non toksik sehingga aman 

dalam penggunaannya sebagai drug delivery.  

Pemilihan polimer yang tepat dapat mempengaruhi stabilitas nanopartikel 

sehingga dapat meningkatkan fungsi dalam pengantaran obat seperti pelepasan 

obat yang lebih lambat (slow release) (Satarkar & Hilt 2008). Diantara polimer 

sintetis dan anorganik, penggunaan biopolimer akan memberikan keuntungan 

karena bioavalibilitas, mudah untuk didapatkan, biodegradabel, dan bisa 

diaplikasikan dalam biomedis seperti sistem pengantaran obat. Biopolimer 

digunakan sebagai matriks sehingga dapat menjaga keseragaman ukuran dan 

stabilitas nanopartikel. Biopolimer yang bisa digunakan sebagai matriks seperti 

pati, gelatin, kitosan, dll. Diantara biopolimer tersebut yang paling potensial 

adalah pati (Cheviron et al. 2016).  

Daerah Kudus Jawa Tengah banyak ditemukan tanaman ganyong (Canna 

discolor) yang pemanfaatannya belum maksimal dimana 80% kandungan dalam 

ganyong kering adalah pati (Zhang et al. 2010). Pemanfaatan pati ganyong dalam 

pembuatan bionanokomposit pati/AgNPs memungkinkan peningkatan stabilitas 

AgNPs sehingga bioaktivitas dari bionanokomposit untuk dimanfaatkan dalam 

drug delivery menjadi maksimal. 

 

 

BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan  

Alat-alat yang digunakan adalah seperangkat alat gelas (pyrex), magnetic 

stirrer (IKAMAG), spektrofotometer UV-Vis,  Scanning Electron Microscope 

(SEM).  

Bahan yang digunakan adalah pati ganyong, perak nitrat (AgNO3, 99%) dari 

Sigma Aldrich, natrium sitrat (Na3C6H5O7, 99%) dari Merck, NaOH, gliserol, 

aquades. 
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Sintesis AgNPs dan Bionanokomposit  

Sintesis AgNPs dilakukan menggunakan metode reduksi kimia larutan 

AgNO3 dengan natrium sitrat. 50 mL AgNO3 1 x 10- 3M dipanaskan diatas hot 

plate sampai mendidih kemudian pada larutan ditambahkan 5 mL natrium sitrat 

1%  tetes demi tetes sampai habis. Pemanasan dihentikan ketika warna larutan 

menjadi kuning.  

AgNPs hasil sintesis digunakan dalam pembuatan bionanokomposit 

menggunakan metode in situ blending. Sebanyak 5 gram pati ganyong dilarutkan 

dalam 100 ml aquades dan dipanaskan selama 10 menit diatas hot plate pada suhu 

80 °C. Kemudian ke dalam larutan pati ditambahkan 20 ml gliserol dan diaduk 

menggunakan magnetic stirrer. Pengadukan dilanjutkan selama 10 menit dan 

kemudian ditambahkan 25 ml  AgNPs hasil sintesis. Bionanokomposit yang 

dihasilkan selanjutnya disimpan untuk dianalisis lebih lanjut.  

 

Morfologi permukaan Bionanokomposit 

Morfologi permukaan bionanokomposit dikarakterisasi menggunakan SEM. 

Potongan bionanokomposit dimasukkan ke dalam tempat sampel dengan perekat 

ganda dan dilapisi dengan logam  emas pada keadaan vakum. SEM yang 

digunakan diatur tegangannya menjadi 10 kV. Hasil pengamatan dicetak dengan 

perbesaran-perbesaran sesuai keinginan 

.  

Analisis Struktur Kristal dengan XRD 

Kristalinitas AgNPs pada bionanokomposit dianalisis menggunakan XRD. 

Potongan bionanokomposit diletakkan pada wadah sampel dan dipasang pada alat. 

Sudut difraksi 2θ pada alat diatur yaitu antara 38-64˚, laju scanning 0,5°/min pada 

suhu ruang, dan menggunakan radiasi Cu Kα dan gelombang monokromator nikel 
pada tegangan 40kV dan arus 30 mA. 

 

Uji Drug Delivery  

Pengujian drug delivery menggunakan modifikasi metode drug release 

ibuprofen (Yadollahi et al. 2015). Nanokomposit Pati/AgNPs sebanyak 0,5 gram 

dimasukkan dalam 25 ml larutan ibuprofen 100 ppm. Perendaman dilakukan pada 

suhu ruang selama tiga hari. Selanjutnya setelah perendaman ibuprofen 

dikarakterisasi menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 

275 nm. Obat yang termuat dalam nanokomposit Pati/AgNPs dihitung 

menggunakan persamaan :  

 𝐷𝑟𝑢𝑔 𝑙𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔 = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑏𝑢𝑝𝑟𝑜𝑓𝑒𝑛𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑁𝑎𝑛𝑜𝑘𝑜𝑚𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡      
 

Pengujian drug release dari nanokomposit pati/AgNPs dilakukan dengan 

cara 0.5 gram ibuprofen dalam nanokomposit pati/AgNPs ditempatkan dalam 10 

ml medium di aduk menggunakan magnetic stirrer 50 rpm pada temperatur 37˚C. 
Selanjutnya jumlah ibuprofen yang lepas ditentukan menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Sintesis Bionanokomposit 

Bionanokomposit disintesis menggunakan metode in situ blending dari pati 

ganyong dan AgNPs membentuk lapis tipis (film). Bionanokomposit pati/AgNPs 

dapat dilihat pada gambar 1. Molekul pati diinkoperasi dengan AgNPs seperti 

yang terlihat pada gambar 2 meningkatkan fungsi dari bionanokomposit. 

Bionanokomposit hasil sintesis selanjutnya disimpan untuk keperluan analisis 

lebih lanjut.  
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Gambar 1 Bionanokomposit pati/AgNPs    Gambar 2 Stuktur bionanokomposit Pati/AgNPs 

 
Hasil Analisis SEM  

Nanokomposit film hasil sintesis dilihat morfologi permukaanya 

menggunakan SEM. Hasil analisis morfologi permukaan nanokomposit 

pati/AgNps ditunjukkan pada Gambar 2. Gambar 3 (a) merupakan penampakan 

bionanokomposit pati/AgNps yang dilihat dari samping dan  (b) adalah 

penampakan morfologi permukaan bionanokomposit pati/AgNps yang dilihat dari 

atas.  Dari gambar terlihat bahwa bionanokomposit pati/AgNps yang disintesis 

cukup homogen tanpa adanya gelembung. Jika terdapat gelembung maka akan 

mempengaruhi sifat mekanik dari pati/AgNps. Gambar 3 juga menunjukkan 

bahwa bionanokomposit pati/AgNps yang disintesis cukup homogen tanpa adanya 

material mikrostruktur.  

 

 
(a)      (b) 

Gambar 3 

Morfologi permukaan bionanokomposit pati/AgNPs (a) perbesaran 1000x (b) 

perbesaran 8000x 
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Hasil Karakterisasi XRD 

Analisis kristalinitas AgNPs dalam bionanokomposit pati/AgNps 

menggunakan XRD ditunjukkan pada Gambar 4. Terlihat adanya puncak intensif 

pada 2θ = 38.2° ; 44.4° ; 64.8° dan 78.2° dimana memiliki nilai hkl (111), (200), 

(220), and (311) yang merupakan puncak serapan khas dari AgNPs (Kanmani & 

Rhim 2014). Serapan khas ini menunjukkan bahwa struktur kristal AgNPs adalah 

face centered cubic (fcc) (Pandey et al. 2012). Hal ini juga menunjukkan bahwa 

nanopartikel yang terbentuk merupakan nanopartikel perak sesuai JCPDS Ag 

yang mempunyai hkl (111), (200), (220) dan (311). 

AgNPs terikat secara fisik dalam bionanokomposit pati/AgNps sehingga 

tidak muncul puncak lain dalam pola difraksi X-ray. Hasil ini menunjukkan 

bahwa tidak ada ikatan kimia antara pati ganyong dan AgNPs. Khanmani dan 

Rhim (2014) menemukan hasil serupa bahwa AgNPs tidak terikat secara kimia 

dengan polimer alami dalam film.  

 

 
 

Gambar 4 

Difraksi X-Ray dari Nanokomposit Film dengan penambahan AgNPs 

 

Hasil Uji Drug Delivery System (DDS) 

Pengujian DDS harus dilakukan dengan mengkondisikan lingkungan seperti 

temperatur, pH, ultrasonik dan medan magnet. Perubahan parameter kondisi 

lingkungan dapat mempengaruhi fungsi dari bionanokomposit. Pada penelitian ini 

pengujian DDS dilakukan pada pH 7,4. Hasil uji menunjukkan bahwa migrasi 

ibuproven dalam bionanokomposit pati/AgNps ke dalam larutan terjadi dalam 

waktu yang terkontrol. Kemampuan migrasi memungkinkan untuk 

bionanokomposit diaplikasikan dalam enkapsulassi obat (Chem 2013).  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Preparasi AgNPs dapat dilakukan dengan cara mereduksi 

AgNO3menggunakan natrium sitrat dan diperoleh AgNPs yang cukup stabil 

dengan ukuran partikel dibawah 50 nm. Nanokomposit dapat dibuat dengan cara 

sederhana dan mudah dilakukan. Nanokomposite pati/AgNPs memiliki 

kemampuan aktivitas antibakteri hingga 98%. Tetapi perlu dilakukan penelitian 

(200) 

(220)

(111) 

(311)
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mengenai material yang dapat  ditambahkan dalam nanokomposit pati/AgNPs 

untuk memperkuat sifat fisik nanokomposit. 
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penelitian utama hingga hasil penunjang yang dilangkapi dengan pembahasan. 

Hasil dan pembahasan dapat dibuat dalam suatu bagian yang sama atau terpisah. 

Jika ada penemuan baru, hendaknya tegas dikemukakan dalam pembahasan. 

Nama tabel/diagram/gambar/skema, isi beserta keterangannya ditulis dalam 

bahasa Indonesia dan diberi nomor sesuai dengan urutan penyebutan teks. Satuan 

pengukuran yang digunakan dalam naskah hendaknya mengikuti sistem 

internasional yang berlaku. 

Simpulan dan Saran 

Kesimpulan hasil penelitian dikemukakan secara jelas. Saran dicantumkan setelah 

kesimpulan yang disajikan secara teoritis dan secara praktis yang dapat 

dimanfaatkan langsung oleh masyarakat. 
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Tabel : Setiap tabel harus diketik dengan spasi 1, font 11  atau disesuaikan. 

Nomor tabel diurutkan sesuai dengan urutan penyebutan dalam teks (penulisan 

nomor tidak memakai tanda baca titik “.”). Tabel diberi judul dan subjudul secara 

singkat. Judul tabel ditulis diatas tabel. Judul tabel ditulis dengan huruf Times 
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